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ABSTRAK 

Setiap orang mempunyai tingkat kemampuan berpikir kritis yang berbeda- beda 
dan perbedaan tersebut dapat dipandang  sebagai suatu rangkaian yang dimulai dari tingkat 
terendah sampai ketingkat tertinggi. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis mahasiswa Politeknik Baja 
Tegal dalam menyelesaikan masalah matematika. Dalam berpikir yang dinilai ialah 
informasi, konsep dan ide, kesimpulan dengan standar penilaiannya adalah standar 
intelektual bernalar (kejelasan, ketepatan, ketelitian, relevansi, kelogisan, kedalaman, dan 
keluasan). Prosedur pengumpulan data terdiri dari validasi, pembelajaran PBL, tes tertulis 
dan wawancara berbasis tugas. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester 1 prodi 
Teknik Mesin, teknik otomotif, teknik informatika tahun akademik 
2021/2022.Kemampuan berpikir kritis mahasiswa prodi Teknik Mesin, teknik otomotif, 
teknik informatika Politeknik Baja Tegal dalam menyelesaikan masalah matematika 
terdiri dari beberapa tingkatan yaitu : 1) cukup kritis), 2) kurang kritis, dan 3) tidak kritis.  
Dengan demikian seorang dosen diharapkan dapat mengetahui tingkat berpikir kritis 
yang digunakan untuk menilai atau mengevaluasi kemampuan berpikir kritis setiap 
mahasiswa sehingga dapat melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Kata kunci: berpikir kritis, kemampuan berpikir kritis, dan penyelesaian masalah. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan utama dalam pembelajaran 

matematika ialah untuk meningkatkan 

pemikiran (Ayllón, 2016). Dalam 

pembelejaran matematika, berpikir kritis 

merupakan salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki oleh setiap mahasiswa. 

Berpikir kritis merupakan proses mental 

yang terorganisasi dan berperan dalam 

proses mengambil keputusan untuk 

menyelesaikan masalah. Berpikir kritis 

mencakup kegiatan menganalisis dan 

menginterpretasi data dalam kegiatan inquiry 

ilmiah. Oleh karena itu, mahasiswa Politeknik 

Baja Tegal sebagai calon tenaga ahli 

diharapkan memiliki bekal keterampilan 

untuk berpikir kritis, keterampilan untuk 

penyelesaian masalah, keterampilan untuk 

pengambilan suatu keputusan, dan 

keterampilan berpikir kreatif. Dengan 

berpiki kritisr, mahasiswa dapat 

memahami konsep konsep matematika 

yang abstrak. Selain itu, untuk melatih 

tentang cara berpikir seorang Mahasiswa, 

individu tersebut harus belajar 

matematika. Karena dengan matematika 

seorang Mahasiswa tau bagaimana cara 

berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu 

masalah ataupun menarik suatu 

kesimpulan secara logis. 

Untuk menilai apakah seseorang 

termasuk pemikir kritis yang baik bukan 

dapat dilihat dari keterampilan 

menginterpretasi, menganalisis, 

mengevaluasi dan menyimpulkan, 

menjelaskan apa yang dipikirkannya dan 

membuat keputusan, menerapkan kekuatan 

berpikir kritis pada dirinya sendiri, dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

terhadap pendapat-pendapat yang dibuatnya 

(Facione, 2009). Seseorang yang mampu 

melakukan keenam keterampilan kognitif ini 

kemampuan berpikir kritisnya jauh di atas 

seseorang yang hanya mampu melakukan 

interpretasi, analisis dan evaluasi saja. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

terdapat kemampuan berpikir kritis 

seseorang. Tingkat kemampuan berpikir 

kritis setiap orang berbeda - beda dan 

perbedaan tersebut dapat dipandang sebagai 

suatu rangkaian yang dimulai dari tingkat 

terendah sampai tingkat tertinggi. Untuk 

menyederhanakan tingkat kemampuan 

berpikir kritis itu maka digunakan 

klasifikasi hierarkhi yang diskrit. Artinya 

tingkat kemampuan itu dikelompokkan 

sesuai tingkatanya.  

Untuk melaksanakan asesmen 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

dalam  memecahkan masalah diperlukan 

suatu kriteria tingkatan berpikir kritis. 

Kriteria ini dapat dimamfaatkan sebagai 
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pedoman untuk mengetahui kualitas 

kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis 

dan perkembangannya selama proses 

pembelajaran dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Berdasarkan kriteria ini, 

seorang mahasiswa dapat dikategorikan 

sebagai pemikir kritis atau pemikir tidak 

kritis. Yang menjadi tolak ukur untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran 

matematika adalah kemampuan berpikir 

seorang mahasiswa, utamanya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

antara lain meliputi logis, berfikir 

reflektif, dan berfikir kreatif. Akan tetapi 

perlu ditekankan bahwa kemampuan 

berpikir setiap mahasiswa berbeda-beda. 

Berpikir kritis sangat diperlukan 

dalam menghadapi era globalisasi atau 

persaingan bebas pada saat ini. Mata 

kuliah matematika adalah mata kuliah yang 

sangat berperan di dalam meningkatkan 

daya nalar para siswa, maka peran 

matematika dibidang teknik bertujuan 

meningkatkan kemampun berpikir kritis 

setiap mahasiswa. 

Berpikir kritis merupakan cara berpikir 

yang reflektif dan rasional atau 

berdasarkan logika yang dititikberatkan 

untuk menentukan apa yang harus 

dilakukan Ennis (1985).  

Penyelesaian masalah dapat 

merupakan suatu proses yang melibatkan 

berpikir tingkat tinggi dan memerlukan 

proses berpikir yang lebih kompleks dan 

sungguh - sungguh. Pada mata kuliah 

matematika suatu masalah biasanya 

berbentuk soal, namun bukan berarti 

semua soal matematika merupakan suatu 

masalah. Dalam NCTM (1980) dikatakan 

bahwa masalah dalam matematika dan 

tidak ada cara singkat yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikannya. 

Harus melalui proses dengan berbagai 

tahapan terlebih dahulu untuk menemukan 

penyelesaikan dan jawaban dari sebuah 

masalah matematika tersebut. 

Dalam kurikulum pendidikan, 

penyelesaian masalah adalah salah satu 

kemampuan secara  umum yang perlu 

dikembangkan untuk mahasiswa. Dengan 

demikian, mengembangkan dan 

mengevaluasi kemampuan penyelesaian 

masalah adalah salah satu tugas dosen di 

semua tingkat pembelajaran dan perlu 

dilaksanakan (Phan Thi Thanh Ho: 2018). 

Penyelesaian masalah merupakan suatu 

proses mengatasi kesulitan yang dihadapi 

untuk mencapai suatu tujuan yaitu sebuah 

jawaban (Sumarmo, 2000). Penyelesaian 

masalah matematis merupkan suatu 

kegiatan kognitif lenkap yang disertai 
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sejumlah proses dan strategi (Montague, 

2007). 

Dari beberapa teori para tokoh 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan pentingnya 

kemampuan berpikir kritis seorang 

mahasiswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika, karena masih banyak 

mahasiswa yang mengalami kesulitan 

bahkan kegagalan dalam menyelesaikan 

masalah matematika dengan berbagai cara 

dan strategi penyelesian.  

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi literasi dari 

beberapa jurnal dan berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh para 

ahli yang kemudian ditarik seuatu 

kesimpulan. Hasil yang diperoleh dari 

kajian literatur dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis yang dimiliki 

setiap mahasiswa dengan menggunakan 

penalaran dan akal pikiran yang logis 

untuk menyelesaikan masalah 

matematika. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berpikir merupakan sifat alami 

manusia (Paul, 2006). Ketika seseorang 

menemukan suatu masalah, mereka harus 

berpikir, menganalisis perumusan secara 

kritis, memeriksa data formulasi tersebut 

dan menangani strategi penyelesaian yang 

memungkinkan memperoleh penyelesaian 

yang tepat untuk masalah tersebut 

(Ayllón, 2016). Sebab jika penyelesaian 

tidak tepat itu akan menimbulkan 

permasalahan baru lagi yang harus 

diselesaikan, maka dari itu setiap 

mahasiswa harus mempunyai akal yang 

dapat digunakan untuk berpikir secara 

logis dan dapat menemukan 

penyelesaiannya dalam menangani 

masalah yang sedang dihadapi. Dosen 

telah menyadari perlunya keterampilan 

berpikir kritis sebagai hasil belajar 

mahasiswa (Lai, 2011). Berpikir kritis 

adalah cara berpikir secara kritis, kreatif 

dan rasional atau berdasarkan akal yang 

dipusatkan untuk menentukan apa yang 

harus dipahami dan dilakukan (Ennis, 

1985). Jadi berpikir kritis merupakan 

berpikir yang sangat hati- hati dan dengan 

penuh perhitungan untuk mengambil suatu 

keputusan.  

Berpikir Kritis adalah rangkaian 

tindakan yang menggunakan penalaran 

untuk membedakan sesuatu yang benar, 

dan sesuatu yang salah. Berpikir kritis 

tidak hanya membuat bukti manipulasi, 
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tetapi dapat memberi pandangan baru 

(Wood, 2002). Berpikir kritis merupakan 

aktivitas mengavaluasi, membandingkan 

pendapat yang akan dibuat kesimpulan 

berdasarkan beberapa faktor pendukung. 

Berpikir kritis dapat dikatakan sebagai 

salah satu proses berpikir tingkat tinggi 

yang dapat digunakan dalam pembentukan 

sistem konseptual siswa (Dewi, 2015). 

Berpikir kritis merupakan proses mental, 

strategi, dan representasi yang digunakan 

orang untuk menyelesaikan suatu 

masalah, menarik kesimpulan, dan 

mempelajari ide- ide baru Sternberg 

dalam (Lai, 2011). Berpikir kritis 

merupakan kemampuan untuk 

membangun makna, dan mengevaluasi 

argumen, serta mengevaluasi sumber 

(Mazer, 2007). Berpikir kritis merupakan 

pemikiran kritis dan kreatif yang logis 

difokuskan pada memutuskan apa yang 

harus dipercaya atau lakukan (Ennis, 

2003). Untuk menjadi pemikir reflektif 

yang masuk akal, siswa harus dapat 

mengevaluasi sumber dan argumen dan 

mengajukan pertanyaan yang 

diinformasikan. 

Berpikir kritis terdiri dari 

kesadaran akan susunan pertanyaan kritis 

yang saling terkait, ditambah kesanggupan 

dan keinginan untuk bertanya serta 

menjawab pertanyaan tersebut Browne 

dan Stuart dalam (Mazer, 2007). Browne 

dan Stuart dalam (Mazer, 2007), (Facione, 

2011) berpendapat bahwa keterampilan 

interpretasi, menyelidiki, penilaian, 

penyimpulan, penjelasan, dan pengaturan 

diri merupakan inti dari berpikir kritis 

Browne dan Stuart dalam (Mazer, 2007), 

(Facione, 2011). Menurut Facione ada 

enam kemampuan berpikir kritis yaitu: (1) 

Interpretasi, yang merupakan kemampuan 

untuk mengetahui, menjelaskan dan 

memberi makna pada data atau informasi, 

(2) Analisis, yang merupakan kemampuan 

untuk menentukan hubungan dari 

informasi- informasi yang digunakan 

untuk mengungkapkan sebuah pendapat, 

(3) Evaluasi, yang merupakan 

kemampuan untuk memeriksa kebenaran 

dari informasi yang digunakan dalam 

mengungkapkan suatu pemikiran atau 

pendapat, (4) Inferensi, yang merupakan 

kemampuan untuk menentukan dan 

mendapatkan bagian yang dibutuhkan 

untuk menarik suatu kesimpulan yang 

logis, (5) Eksplanasi, yang merupakan 

kemampuan untuk memberi penjelasan 

atau menunjukkan hasil pemikiran 

berdasarkan pada bukti, metodologi, dan 

konteks. (6) Regulasi diri, yang 
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merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengatur cara berpikir dan 

mengendalikan dirinya sendiri (Facione: 

2011). 

Berpikir kritis melibatkan beberpa 

faktor yaitu: (1) berpikir kritis melibatkan 

mengajukan pertanyaan. Ini menyangkut 

pertanyaan yang perlu ditanyakan dan 

pertanyaan yang mengarah kepada 

gagasan utama permasalahan tersebut. 

Berpikir kritis melibatkan menyadari 

bahwa ada pertanyaan yang perlu 

ditangani. (2) berpikir kritis melibatkan 

mencoba menjawab pertanyaan- 

pertanyaan itu dengan alasan. Ini berbeda 

dengan memberi jawaban yang selalu kita 

anggap biasa tetapi tidak pernah 

terpikirkan.  

(3) berpikir kritis melibatkan mempercayai 

hasil penalaran kita. Berpikir kritis berbeda 

dari hanya terlibat dalam latihan mental. 

Ketika kita memikirkan suatu masalah 

secara kritis, kita menginternalisasikan 

hasilnya.  

Dari beberapa teori para tokoh diatas, 

peneliti berpendapat bahwa berpikir kritis 

merupakan proses berpikir yang 

menggunakan penalaran dan akal pikiran 

yang logis guna  menyelesaikan dan 

memecahkah permasalahan yang 

dihadapi. 

 

KESIMPULAN 

Berpikir kritis merupakan proses 

mental, strategi, dan representasi yang 

digunakan orang untuk menyelesaikan 

suatu masalah, menarik kesimpulan, dan 

mempelajari ide- ide baru. Enam 

kemampuan berpikir kritis yaitu: 

Interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

Eksplanasi dan regulasi diri. Pemikiran 

kritis melibatkan tiga faktor utama. (1) 

berpikir kritis melibatkan mengajukan 

pertanyaan, (2) berpikir kritis melibatkan 

mencoba menjawab pertanyaan-

pertanyaan itu dengan alasan. (3) berpikir 

kritis melibatkan mempercayai hasil 

penalaran kita. 
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